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UPAYA MENINGAKATKAN BAKU MUTU AIR RAWA
DENGAN MELAKUKAN PENYARINGAN
MENGGUNAKAN MEDIA
SABUT KELAPA DAN ARANG TEMPURUNG KELAPA
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Nim : 1113033
Pembimbing 1 : Bambang Edison Sp.d, MT
Pembimbing 2 : Alfi Rahmi ST, M,Eng

ABSTRAK

Air gambut adalah air permukaan atau air tanah yang banyak terdapat
didaerah pasang surut, berawa, dan dataran rendah, berwarna merah kecoklatan,
tingkat keasaman tinggi, dan memiliki kandungan organik tinggi, yang disebab
kan oleh zat-zat organis yang membusuk. Air rawa secara umum tidak memenuhi
persyaratan kualitas air bersih yang di standarkan oleh depertemen kesehatan RI
melalui PERMENKES/NO.416/MENKES/PER/1X/1990.

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui hasil uji coba sabut
kelapa, dan arang tempurung kelapa terhadap baku mutu air rawa. Parameter yang
ditijau adalah pH, BOD, Minyak dan Lemak.penelitian ini termasuk penelitian
ekperimenkarna pengujian dilakukan dilboratorium.

Hasil penelitian ini, parameter pH, 7,45 mg/L, setelah dilakukan
penyaringan menggunakan sabut kelapa naik menjadi 7,98 mg/L, pada arang
tempurung kelapa juga mengalami kenaikan 8,60 mg/L. BOD 9,28 mg/L, pada
media sabut kelapa naik menjadi 18,61 mg/L, media arang tempurung kelapa naik
menjadi 13,29 mg/L. Minyak dan lemak 5,60 mg/L, pada kedua media mengalami
penurunan. Sabut kelapa menjadi 4,80 mg/L, arang tempurung kelapa menjadi
3,40 mg/L.

Kata Kunci : Upaya, Baku Mutu, Air Rawa, Sabut Kelapa, Arang
Tempurung Kelapa.
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Table 5.1 material penyaringan filter.
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BAB IV
METODE PENELITIAN
4.1 JENIS PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen karena pengujian

dilakukan dilaboratorium
4.2 WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium teknik sipil fakultas teknik
universitas pasir pengaraian dan bekerja sama dengan laboratorium badan

lingkungan hidup kabupaten rokan hulu.

4.3 LANGKAH - LANGKAH PENELITIAN

Studi pustaka

Persiapan
|
v v
Alat : Bahan :
1. Botol sample 1. Airrawa
2. alat tulis 2. Arang tempurung kelapa, sabut
kelapa
3. pasir halus, pasir kasar, kerikil,
batu pecah.

! . .
> Penyaringan air rawa A

Gambar. 4.1A flow chat penelitian
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G

Uji baku mutu air rawa sebelum penyaringan dan setelah penyaringan
menggunakan arang tempurung kelapa dan sabut kelapa

v

Analisa data

A
Hasil dan pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar. 4.1B flow chat penelitian

4.4 ALAT DAN BAHAN
441 Alat

1. Alat tulis.
2. Botol sampel.
4.4.2 Bahan

1. sample air rawa

2. karbon (arang tempurung kalapa) dan sabut kelapa.

3. media penyaringan (pasir halus 0,06 mm, pasir kasar 0,2 mm, kerikil
4,75 mm, batu pecah 6,3 mm)
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4.5 TEKNIK/MODEL PENYARINGAN

4.5.1 Model penyaringan Arang Tempurung Kelapa

AIR RAWA
v
70cm _
pipa
A
I kran
L 50cm
Air rawa
15cm I Pasir kasar 0,2mm
15cm Arang tampurung
100 kelapa
cm 10cm I Pasirhalus 0,06mm pipa
Kerikil
15em I 4,75 mm
20cm Batu pecah 6,3 mm
I ‘Vﬁ] ) kran
HASIL
70 cm

PENYARINGAN

50cm

Gambar.4.2 Model penyaringanArang Tempurung Kelapa
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4.5.2 Modelpenyaringan sabut kelapa

AIR RAWA
70cm )
pipa
kran
L, 50cm
Air rawa
15¢cm I Pasir kasar 0,2mm
15cm sabut
100 kelapa
cM  10cm I Pasirhalus 0,06mm pipa
Kerikil
15¢m I 4,75 mm
20cm I Batu pecah 6,3 mm kran

o

HASIL

70 cm
PENYARINGAN

50cm

Gambar.4.3 Model penyaringanSabut Kelapa

41



4.6 PENELITIAN (EKSPERIMENT)

1. pengambilan sample air rawa di Desa bonai darussalam Kecamatan
Sontang.

2. Uji laboratorium kualitas baku mutu Air Rawa tersebut di Laboratorium
Badan Lingkungan Hidupkabupaten Rokan Hulu.

3. Penyaringan air rawa pada pengaringan yang sudah dirancang.

4. Setelah dilakukan penyaringan, ambil 2 liter sample Air Rawa di kedua
model penyaringan tersebut dan uji laboratorium Air Rawa yang disaring
Arang Tempurung Kelapa Dan Sabut Kelapa, terhadap baku mutu Air
Rawa sesuai kepmen nomor 112 tahun 2003 di Laboratorium Badan

Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hulu.
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5 o

Batu pecah Kerikil Pasir kasar  Pasir halus Sabut
6,3 mm 4,75 mm 0,2 mm 0.06 mm

kelapa

Gambar.5.1 sampel material penyaringan sabut kelapa

Batu pecah kerikil Pasir kasar Pasir halus Arang

6,3 mm 0,6 mm 0,2 mm 0.06 mm tempurung
kelapa

Gambar.5.2 sampel material penyariganarang tempurung kelapa.
5.1.2 pengolahan air rawa

Air rawa ini didapatkan dikecamatan Bonai Darussalam Desa
Sontang, setelah sampel didapatkan, maka dilakukan penyaringan
dilaboratorium Program Studi Teknik Sipil dengan dua jenis media
yaitu media sabut kelapadan media arang tempurung kelapa. Untuk
proses penyaringan tersebut dapat dilihat pada gambar 5.4 dan 5.5

system penyaringan sabut kelapa (a), dan arang tempurung kelapa(b).
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Air rawa

v

Pasirkasar 0,2 mm

v

Sabut kelapa

v

Pasir halus 0,06 mm

v

Kerikil 4,75 mm

!

Batu pecah 6,3 mm

!

Hasil penyaringan

Air rawa

v

Pasir kasar 0,2 mm

v

Arang tempurung kelapa

'

Pasir halus 0,06 mm

v

Kerikil 4,75 mm

l

Batu pecah 6,3 mm

!

Hasil penyaringan

Gambar 5.3 urutan proses penyaringan.

5.2. DATA BAKU MUTU AIR RAWA

Tabel 5.2 baku mutu air berdasarkan kelas 1l (air bersih)

Parameter Satuan Kadar maksimum
Ph - 6-9
BOD Mg/L 3
Minyak dan lemak ug/L 1000

Sumber :peraturan pemerintah RI nomor 82 tahun 2001
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5.2.1Hasil Pengujian Sebelum Penyaringan Dapat Dilihat Pada Table
Dibawah Ini.

Table 5.3 hasil analisa laboratorium sebelum penyaringan.

No | PARAMETER SATUAN | HASIL METODE
Unit result method

1 |Ph mg/L 7,45 Elektrometri

2 | BOD mg/L 9,28 Yodometri

3 | Minyakdanlemak mg/L 5,60 Gravimetri

Sumber :hasilanalisa laboratorium Badan Lingkungan Hidup

Kabupaten Rokan Hulu.

Dari hasil pengujian sampel sebelum penyaringan air yang
dilakukan pada tanggal 02 desember 2015sampai dengan 16 desember
2015, dilaboratorium Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan
Hulu. Dengan hasil tidakmemenuhi syarat sebagai air bersih,yang
sesuai dengan peraturan pemerintah Rl nomor 82 tahun 2001. Dari
hasil analisa tersebut dapat dilihatada kendala yang sangat berarti
seperti, pH dengan menggunakan metode elektrometri terdapat 7,45
mg/L sedangkan persyaratan air bersih adalah 6-9 mg/L, akan tetapi
masih dalam batas kewajaran. Sedangkan BOD dengan menggunakan
metode yodometri mencapai 9,28 mg/L sedangkan nilai rujukan 3
mg/L, minyak dan lemak dengan menggunakan metode gravimetri
mencapai nilai sebesar 5,60 mg/L,sedangkan nilai rujukan 1000 Ug/L.
Dari hasil analisa sebelum penyaringan diatas, parameter pH, minyak
dan lemak masih dalam batas kewajaran, atau sesuai dengan yang
disyaratkan peraturan pemerintah Rl nomor 82 tahun 2001, sedangkan

parameter BOD melebihi batas kewajaran.
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5.2.2 Hasil Pengujian Setelah Penyaringan Dengan Menggunakan Media
Sabut Kelapa Dapat Dilihat Pada Table Dibawah Ini.

Table 5.4 Hasil analisa laboratorium setelah penyaringan dengan

menggunakan media Sabut Kelapa.

No | PARAMETER | SATUAN HASIL Metode
Unit Result method
1 |pH mg/L 7,98 Elektrometri
2 | BOD mg/L 18,61 Yodometri
3 | Minyakdanlemak mg/L 4,80 Gravimetri

Sumber :hasiluji laboratorium Badan Lingkungan Hidup Kabupaten

Rokan Hulu.

Dari hasil pengujian sampel air rawa dengan menggunakan
media sabut kelapa, yang dilaksanakan pada tanggal 02 desember
2015 sampai dengan 16 desember 2015. Dengan hasil tersebut masih
ada parameter yang belum memenuhi syarat peraturan pemerintah Rl
nomor 82 tahun 2001. SepertiBOD sebelum penyaringan sebesar
9,28 mg/L, sedangkan setelah dilakukan penyaringan dengan
menggunakan media sabut kelapa, dengan metode yodometri naik
menjadi 18,61 mg/L, sedangkanpH dengan metode elektrometri 7,45
mg/L, juga mengalami kenaikan menjadi 7,98 mg/L tetapi masih
dalam batas kewajaran. Berbeda dengan minyak dan lemak, setelah
dilakukan penyaringan dengan menggunakan media sabut kelapa
mengalami penurunan, hasil sebelum penyaringan 5,60 mg/L

menurun menjadi 4,80 mg/L.
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5.2.3 Hasil Pengujian Setelah Penyaringan Dengan Menggunakan Media
Arang tempurung Kelapa DapatDilihat Pada Table Dibawahini

Tabel 5.5Hasil pengujian setelah penyaringan dengan menggunakan

media Arang Tempurung Kelapa.

No | PARAMETER | SATUAN | HASIL METODE

Unit result Method
1 |pH mg/L 8,60 Elektrometri
2 | BOD mg/L 13,29 Yodometri
3 | Minyakdanlemak mg/L 3,40 Gravimetri

Sumber :hasiluji laboratorium Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
RokanHulu

Dari hasil pengujian sampel air rawadengan menggunakan
media arang tempurung kelapa, yang dilaksanakanpadatanggal 02
desember 2015 sampai dengan 16 desember 2015. Dengan hasil
tersebut juga masih ada parameter yang belum memenuhi syarat
peraturan pemerintah Rl nomor 82 tahun 2001,seperti BOD sebelum
penyaringan sebesar 9,28 mg/L, sedangkan setelah dilakukan
penyaringan dengan menggunakan media arang tempurung
kelapa,dengan menggunakan metode yodometri, mengalami
kenaikan menjadi 13,29 mg/L. Sedangkan pH dengan menggunakan
metode elektrometri 7,45 mg/L, juga mengalami kenaikan dari hasil
pengujian sampel sebelum penyaringan, menjadi 8,60 mg/L tetapi
masih dalam batas kewajaran. Berbeda dengan minyak dan lemak,
setelah dilakukan penyaringan dengan menggunakan media sabut
kelapa mengalami penurunan,hasil sebelum penyaringan 5,60mg/L

menurun menjadi 3,40 mg/L

5.3 PEBAHASAN
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Setelah dilakukan pengujian sampel air rawa laboratorium badan
lingkungan hidup, yang mengacu pada peraturan pemerintah Rl nomor 82
tahun 2001, dengan metode elektrometri,yodometri, gravimeteri maka di
dapatlah data hasil nilai baku mutu air rawa yang disaring dengan
menggunakan media sabut kelapa dan arang tempurung kelapa sebagai
berikut

Tabel 5.6 hasil uji lab.UPT BLH Kab. Rokan Hulu

HASIL
SATUAN BAKU Metode
PARA MUTU
NO | METER Unit Threshold Tanpa Sabut Arang method
penyaringan kelapa tempurung
kelapa
1 Ph Mg/L 6-9 7,45 7,98 8,60 Elektrometri
2 BOD Mg/L 3 9,28 18,61 13,29 Yodometri
3 Minyak Ug/L 1000 5,60 4,80 3,40 Gravimetri
dan
Lemak

Sumber : hasil analisa lab. UPT BLH Kab. Rokan Hulu.
53.1pH

Untuk menentukan uji keasaman atau PH digunakan larutan
basa-ataun basa lemah - asam kuat sehingga menghasilkan nilai pH
tertentu dan stabil dengan menggunakan alat yang bernama pH meter.
Nilai pH sampel air rawa sebelum penyaringan yakni bersifat basa,
yaitu 7,45 mg/L. Berikut adalah grafik data kisaran nilai pH sebelum
dan sesudah penyaringan media sabut kelapa dan arang tempurung
kelapa, terhadap baku mutu air rawa.
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Batas
baku

pH mg/L

N W s 1O N 00 ©

1]

Tanpa Sabut Arang
Penyaringan kelapa ~ empurung
kelapa

Jenis penyaringan

Gambar 5.4 nilai pH air rawa sebelum dan sesudah penyaringan.

Berdasarka grafik diatas, diketahui nilai pH sesudah
penyaringan dengan menggunakan media sabut kelapa dan arang

tempurung kelapa mengalami kenaikan.
5.3.2 BOD (Biological Oxygen Demand)

Menurun effendi (2002), dekomposisi bahan organic dapat
mengurangi kadar oksigen terlarut hingga mencapai nol (anaerob).
Air rawa umumnya banyak mengandung bahan organic yang mudah
terurai oleh bakteri membutuhkan oksigen dalam proses penguraian

atau dekoposisi bahan organic dalam air rawa .

Cara uji ini digunakan untuk menetukan jumlah oksigen
terlarut yang dibutuhkan oleh mikroba aerobik untuk mengoksidasi
bahan organic karbon dalam contoh uji air rawa, air yang tercemar
yang tidak mengandung atau yang telah dihilangkan zat zat toksin
dan zat zat penganggu lainnya. Pengujian dilakukan pada suhu 20

0C+_ 1 C selama 5 hari+_ 6 jam. Penjenuhan oksigen dapat
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dilakukan dengan cara megalirkan udara ke dalam airdengan

menggunakan aerator yang dilengkapi filter bebes organik. Apabila

digunakan udara tekan, udara tersebut tidak boleh mengandung zat

zat lain , seperti minyak , air dan gas. Tabel berikut menunjukkan

nilai BOD air rawa sesudah dan sebelum penyaringan:

20

18

16

14
BOD 12
mg/L

10

8
6
4
2
0

Batas
baku

Tan pa Sabut Arang
Penyaringa kelapa tempurung
kelapa

Jenis penyaringan

Gambar 5.5 nilai BOD air rawa sebelum dan sesudah penyaringan

Grafik diatas menunjukkan parameter BOD air rawa yang

belum disaring yakni 9,28 mg/L dan terjadi kenaikan pada media

sabut kelapa menjadi 18,6 mg/L Dan pada arang tempurung kelapa

juga terjadi kenaikan menjdi 13,29 mg/L.Oleh karna itu

mediasabut kelapa lebih signifikan menaikkan kandungan BOD

pada air rawa dibandingkan dengan media arang tempurung kelapa.

5.3.3 Minyak dan lemak
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Minyak dan
lemak mg/L

Minyak dan lemak dalam uji air rawa yakni air diekstraksi
dengan pelarut organik dalam corong pisah dan untuk
menghilangkan air yang masih tersisa  digunakan Na2SO4
anhidrat. Ekstrak minyak dan lemakdipisahkan dari pelarut organic
secara destilasi.Residu yang tertinggal pada labu destilasi
ditimbang sebagai nilai uji minyak dan lemak.

12

Batas
10 baku
8
6
4 -
2
0 - . . . . . . .

Tanpa Sabut Arang

Jenis penyaringan  Pa

Gambar 5.6 nilai minyak dan lemak air rawa sebelum penyaringan

dan sebelum penyaringan.

Kandungan minyak dan lemak dalam air rawa sebelum
disaring dengan penyaringanyakni sebesar 5,60 mg/L dan setelah
disaring menggunakan media sabut kelapa dan terjadi penurunan
menjadi4,80 mg/L. sedangkan arang tempurung kelapa menjadi
3,40 mg/L, grafik diatas menujukkan bahwa mediaarang
tempurung kelapa lebih efektif dalam menurunkan minyak dan

lemak pada air rawa.

Minyak dan lemak merupakan masalah utama dalam

pengolahan. Minyak dan lemak sering kali menimbulkan
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penyumbatan (clogging),sebab akan mengeras dan membentuk
kerak sehingga dapat menghalangi aliran air rawa pada saluran
pembuangan. Sehingga kedua media tersebut sangat bermanfaat

untuk mengurangi minyak dan lemak.

BAB VI

53



KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan terhadap

proses penyaringan dengan media filter pasir halus, pasir kasar, batu pecah,

media sabut kelapa,dan arang tempurung kelapa. Dapat disimpulkan beberapa

hal yang penting, yaitu:

1.

6.2 SARAN

Media sabut kelapa dan arang tempurung kelapa secara keseluruhan
belum mampu menurunkan kadar baku mutu air rawa.

Secara keseluruhan parameter pH, BOD, Minyak dan lemak
diwaktu sebelum penyaringan sudah memenuhi syarat peraturan
pemerintah Rl nomor 82 tahun 2001. Namun setelah dilakukan
penyaringan parameter pH, BOD pada kedua media penyaringan
mengalami kenaikan, tapi masih memenuhi syarat. Parameter

minyak dan lemak mengalami penurunan.

Media sabut kelapa dapat merubah kandungan kadar pH dari 7,45
mg/L menjadi 7,98 mg/L, BOD 9,28 mg/L menjadi 18,61 mg/L dan
minyak dan lemak 5,60 mg/L menjadi 4,80 mg/L. sedangkan arang
tempurung kelapa pH 7,45 mg/L menjadi 8,60 mg/L, BOD 9,28
mg/L menjadi 13,29 mg/L, minyak dan lemak 5,60 mg/L menjadi
3,40 mg/L.
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Berdasarkan  hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, serta
pengalaman dilaboratorium, maka dapat diperoleh saran untuk semua peneliti
yang akan melakukan penelitian pengolahan air. Adapun beberapa saran yang
dapat dijadikan pertimbangan bagi rekan rekan peneliti adalah sebgai
berikut:

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam memperbaiki kualitas air
rawa dengan menggunakan penyaringan maka sebaiknya terlebih dahulu
mengindentifikasi parameter kualitas air rawayang akan dijadikan air
bersih supaya hasil olahan mencapai nilai optimal yang diinginkan.

2. Laksanakan penelitian lanjutan, supaya mendapatkan hasil yang lebih
maksimal terhadap baku mutu air rawa dengan campuran arang
tempurung kelapa dan sabut kelapa.

3. Perlu dilakukan pengujian pengujian demi untuk kesempurnaan air
bersih yang kita konsumsi sesuai dengan permenkes no
416/Menkes/PER/1X/1990.
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